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ABSTRAK
Pengaunaan  aobsat  tradisional  sangal  oserimg dijumpai,  karena
penggunannnya yong bebas tonpn hamus berkonsultns: dengan med s,

szhinzoa magih didapali pengounann bahan Kimia obat dalam jamu

' pmucmmu]_
Pada E diganakan sisiem KLT Densitomedri uniuk  mendeteksi
parasciamaol dan tbulazon, oear mendapatkan sisicm KLT vang optimal
aisies metios
)|

. dan penetapan kadar pamsctamol fenilbutazon dalam sampel jamu
pepal . Fase perak yang optimal dalim datcks) pamsetamal dan fenilbaticon
vai eul aseit . Kloroform (201) Dengan panjang gelombang  maksimal

parasciamol 240 nm, dan iilhutmmn 237 nim. Metode 'runi digunakon memiliki
seleklivitas, limeantas din I tetap p:nlu‘

dan bavas kuantiasi belum memenuhi sesual dengan vang dipersyaratkan
PFada 30 spmpel jomu, ditcmukoan 5 sompel positil mengandung fenifbutozon yaiiu
j, k, & 1, % dl.'u]._l,:n parsen kadar 9.5053%: 1061385 62 8770%: 42 BR39°% dan
245 25E .

Kuta kunei: Densiiometn, Fenilbuaeon. Janmuw pegal e, KLT, Parnsciamal

ABRSTRACT
Tradifional medicine or commanly dnovwn ax herbal md.l'ﬁ'mlfs ai‘.'r.:'.lf

el because v Free fo dise willaoiid r.m.-.ur.l'.l'mg medical r.ﬁ:'n.:ﬁ:.rr.
_e Dirug chemicals ofien added to

herhs ore paracefamol and plenplbutazaone e s sty TLC Depstamerry
sty amed In dhedect povecetonmd and phenviidesone, oo gl optieeal TEC
wpateine liadanes weluches releetnny, lneaity, oocuraey, precisios, DOV and
LMY determinaion of l,-'|'.|r.l'u:'4'.Irrl'lclrl.l' and  phemdhrtazene in herherd
samples Chwimal mobile phase for defechon pavacetamol and phemylbutazone [
efil' acetole - chloroform §2:1), Mocimum wavelengit of 240 mm paracelaomol
237 nm pheributarone, The method weed has selecivly, neariny and mel the
criteria of aconracy and prectaion. bl the Tisndt detectiom and il guantifaion
oo mol mel regierestents. The restlt of the oy 30 samples of herbs, fwd §
samples were posittve contaiming phemdbatasome thar samples K 5 o avd v wilh
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Indongsia perkembangan, popularitaz dan
penggunann  obat

berbagni kalangan varakat meningkat
didukung dengan “ d

meningkoian

radiszomal  dalam

_ sangat - akan mmnfmnt.

Il
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Adla beberopa hal yang mendasan
penggunaan jamu schagai obat, scperti

biaya h resiko [l

I . :chinggo mosyarakal

bahwa  ohat

memiliki

pancdanzan

tradistonal lebih aman dibanding dengan

chat sintetik. unaan obad iradisicnal
alaw jaem :mah

menjadi  alnsan  men jamu  lebih

dimmnnii sleh masyarakal
|2].-Berdazarkan

mengandung T o
tikrala patogei (BRI Rl
200%) Tewmp sampan Saal Ini perggunian

jamu yang mengandung BEO (Bahan

Kimia Obay masih sering  dijumpai

Beberapn  contohnya  yaitu  berdasarkom
penclitian'"! diilakukan penclitian dengan
ELT icrhadop 104 jamuo. diemukanSd

(45,65 produk jamu yang mengandung
ﬂﬁll.h
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menyvehabkan resiko [

Anti-inflamasi
merupakan  salah saiw  polongaa  obal
unituk menghilangkan rasn nven vang
dapat  diperolch wnpa resep  dokier,
schinggas  kemungkmon  penggunaannya
vang tidak tepad sering terjadi. Misaliva
sepert menjadi  baban campuran alas
tambahon  dalum Bahan-bahen
kimia obaevang sening dislahgunakan

adalah L

Jami

[ 3], Jika jamu dengen BRO
dnlam
panjamg mistlava pada porasctanol maka
pkan menvebabkon gangeuan kemusakon
hati.

aod.uikam padn fenilbulazon vang
memiliki

dikonsums: jengkas wakiu vang

Rollanda Rollanda

16 I

L7l
Salah satu metode analisjgvang
digunokan  mengonakisn L
pegal line
I
[ ———————

[hensitoamairi.

dapat

Bl ocmisahbon sampel N

Densitvmetn

_ iiam
I

werak

Meskipun metads deteks: Bahan kimia
obal ielah  banyak
dipublikasikan, namun behem ditemuokan

dalam  jamu

optimasi meode detekst paraselamaol dan

femilbutneon dolam s0C
{KLT)

Densitometr. Ol schab . penulis

=

|

Kromatografi  Lapis  Tipis

ingin validasi

pengtapan

mladukan  oplimast

kadar  parasetamol




|

Issmy omline 2621-4032

lemil iimson

|

Densidomstri sang dilnrapkan

nghazilkan suatu hasl vang cfekofl

kandungan
bahan kxnm obat dalpm sostu jamu atm
Ludak.

METODE PENELITIAMN

Fengumpudan Sampel Jamu Pegal Lino
Sampel  dalam  penelitian  ini

diperoleh dar beberapa lempat jamu di

bMalang. Dinmbil schanyak 30 spmpel

E‘ u ditempat vang berbeda dengan
dimana  pengambilan - dilakukan
iz deenr pertimbangan penclin |8]

Pembuatun Larutan Bakoe Parasetamoel

tlan Fenblbhatazon

Larutan baky  parasetamol  dan

fenilbutazon  dibuai  torpi dengan
merimbiang  nasin g-masig

20 W dan 15T

Masing-masing

i

2l 128138
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B ool ool o0 B dan
300
Pemboatan Larutan Sampel

Pembuazan larutan sampel dengan
menimbang 3 mg masing-masing sampel
Jamn, lamikan dengan metanol  dalam
ot 50 ml, jika belum  lorut dopat
menggunakan sonikasi selama £ 10 menit
Perlakuan terschul jopa dilakukan pacds
samped jamu funeva Sebelum dilabukan
pengujian pada kb zemua larotan disaring
dongan sarinean 0.2 mikeon,
Pencitapan
A abosbomenm

' Masing-masing  Erulan  bake

dikembangkan

Kemudion dibocn  absorbanzinya l

Pemlnigtan Fuse Geral:

Fanjang Crelombang

Pembuatan [ase gerak denga

porbandingnn amtara kKlorodfom

metanc! NG,
ﬂmlnw.tl_

berapa

. tmggr 10 W dan ichar TN
atau tarutan TN

Tk | Kl:hplmli Fose
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Sebelam lempeng KLT digunakan dioven
dahuly  selama £+ 30 60 menit dengon
sabu  [E-L20°C. Lamitan sompel atad
larwtan baku ditotolkan pada lempeng
dengan menggunakan pipa kaptler, jornk
antar bercak + 1 cm. Siapkan fase gerak
schanyak 10 gl  (ecsunikan
chamber/gelas).

dengon

hingga

I
_ mengginakan kenas saring |

klarofiorm.,

dengon  perbandingan - berapam.
Hazil pengembangan dan masing-masing
loruton  baku dengan £
beragam dapat dilibat di
N conudion bijung RF =)
resolusinva, pemisahan - paling baik
vinliu pisda rentang BE 02008 dan resolust
tidak kurang dan 1.5
Vallulasi Metode
Selektivitus

Larutan sampel dan lamutan baku

yang

yvang sudah dionolisis dengan  mctode

vang sudah optimal, nilai B dan resolusi
(hasil

kromatogram)  dibandingkon

den data vang sodah didapat Metode
alkan h selektivites [T

re T
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L |
m

wo. I Fazio
1 21
K laroform
I Meennal : Endl 34
Asetal : N-Heksan
3 Metanaol : 21
Eforoform © Aseton
Limscaritas
Lmearitas  dilakukan  dengan
menggunokan  lam bakn, mnsing-
masing larutan hrﬂ:u‘h
] yang sarma [N cikembangkan
dengan _ il

Lincaritas karva baku dicnmikan

Al asi

Suicli reconvery dilakukan untuk
memenkss akures pado metode. Akuras:

dilakukan dengan menganalizis  sampel

kalibrasa dengan memilih L=T{H
konscntrasi. Duowlkan pada plat sihika
gel dengan replikasi scbanyak 2 kali

dengon  volume penotolan [0 pl dan
diclust dengan cluen vang swlah opinal
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Hitung  mia-ra@

kembali,

=

Il B e
I
intermedict. [N
I Loocnins sang berbeda
dan pengulongan  meplikoss schanyok 1
kali Himng milan relanf siandar devias
[ RS0} repeatabilitas

persen. perokchan

LOD dan

_ Drenpgue perhiumgan
pila Y dimana mla Yb h
.

Tdendifikasi Zaf Uji  dalam  Sampel
Jamu
Py

menggunakon metode vang ielah oplimal,
dilakukan pada  tiap

sampel  jomw,  Tiap himm sampel
ditotolkan sepumlab 10 pl
]

sudah  opirmal,

divkor dengan densitomcicr pada panjang
gelombang maksanum, Perhitongan kadar

identilikasy uj:i ilu.

ITASEN G- SR g

haxml  pengembangen

sempel dapai dihitung dengan konscntras

Rollanda Rollanda

padn masing-masing 8 I persamaan
menggunakan pi:rsmnau:L

Optimasi Fase Gerak

I -
optimasi [ visual aau fisik dan
kli Ciphims
dilakukan dengan 3 macam [ase gerak

uruk mendapatkan ailad o7 dga resohes
serin pemisahan vang npﬂmaldh
|
B ¢ - hcksana (3:0:4) metanol
klorolamm - asewen {2:1:00 dan el aseal
Kloroform  {2:0)  Sebelum  ophimasi
dilakukan plat kit hams digktivas dengan
=1 20°C.  Pada

aptimasi secara visual dilakukan masing-

dengam densiiomein.

dioven pada subuf

mazing tiga kal replikasi,

A B L

Gambar 1. Fase Gerak Metanol : Enl
Asetal ¢ N — Heksano {3 1:4) [A]:Fase
{rorak Metanal @ Kloroform @ Asclon (2 1:
1) |B): Eul Asetal @ Khoroforin (2:1) |C)

iR
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Orptimasi  fase  gerak  dengan
Eromatograli Lapis Tipis Deasitomets
memiliki perlakuan hampir sama sepert
opitmasi vang dilakukan secarn visual
vang berlupan umiuk mendapatkan nilm
Ri resolusi dan pemasahan vang baik
Dengan menggunakan kKl dessitometn
plot akan secara atomatis ditstolkan pada
plag kemudian dilakukan scanning vang
menghasilkan ouipul berupa densitogrom
dan datn-data lainnya seperti mla BRI dan
ALL Podn plm wvang akon ditobolkan
senyvawa hoarus diakiivasi dioven  pada
subu 4 100-120°C. Besarmva  ukaran
totolan, lebar, jarak aniar tololan dan
banyaknva dapat diteniukan scsuni yang
dimgmkan

Pada penclition i digunakan tiga
kali rephkssi, pada satu plat jarak ontar
totalan (0% em, lebar todolan 4 mem dan
jarak pninr plat terhadop Gk awal otolan
adalah |5 cm, masing-mazing tdalan 10
miakron. Berdasirkan hasl vang didapat
dengon mengpunakon tiga macam fase
gerak wain metanol el ssetat ©om -
heksana (3:1:4). metanol - kioroform :
ascbon (200 dan etil asciar  Klevolorm
(X0 dan di UV 237 nm, dapat dilihn
secarn visal hasilnya tidak jouh berbeda
dengan hasil pada perlakuan penotolan

Rollanda Rollanda

spcara manual ndak olomagis,

A B 0

Gambar 2, Fase Garnk Metannl - Etil Asetst
M = Helosann {3-1:4% | Al: Faze Cherak Metannl
CElarafiorm - Aseton (2010 [B]: Etl Asetat
E loroborm (201 [€0]

Berdasarkan hnosal pencliton padn

aplimas fase gerak yang welak dilakokan,
Jikadilihat secarn visuad dengan LY 254
nm paking baik T
. D) diliha

berdasarkan  pemisahan  antar Eeduoo

scivawa vang cukup janh. Didapatkan
dengan perhitungan secara manaal milad
Bl pamsciamol 041 dan Bf fenilbuazon
.88 Pada perlokvon ini honva dapat
menghitung milm R koene  umiuk
menghitung nilai reselust dipertokan data
kromatogram, schingga penggunaan khi
densitometri pada  penclian i
didspatkan silai RE dan resolus: schagai
pambar 3. Berdasarkan hasil penelition
dengan kit densitometri pads figs mscam
lase gerak
Pada fase pgersk ecfl  asetan

Kloraform (2; 1), metamal | el asctas -0 -
hekzana (3:1:4). dan metanod ¢ kloroform
caseton (21 0 hasil BY berturoi-tural

132
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04; @41 dan 038 Sodangkan nikai
resolusi vang dilakukan schanvak dus
replikasi padn fose perak etil asctat
Kloroform (2:1) adalah |,71; 2,34, dan
7.5 Fase gernk mefanc! - cfil nsctat : m -
hiksanma (3:1:4) sotu kali replikasi adalah
06666 don |, Fose gerak Metanol
Klorodonm | Aseton (201:0) sam kKol
replikasi nilai resolusinya adalah 3.71 dan
LI G,

i

Replikisa | Replikas I
Crambar 3, Tlensitogram Poresetamol Fose
Ciernk Enl A=stat : Eloroborm (2:1)

dapat dilihat padn tabef, habwa  pads
senvawa parasttamed vang memiliki hasil
Rf vang sama pada tiap fase gerak vaity
+ 04,

Replikas | Rephikas 2

Ciambar 4 Densifogram Fenfbulason Fase
Crerak Enl As=etat © B loroform (21)
Pada  semvawa  Tenilbulazon

dengan TG ... o0
psetal ¢ kloroform (2:13, metanol et

nselai ¢ n— heksano (3041, dan metanol

Rollanda Rollanda

Kloralorm @ Ascton (2100 didapatkan
hasil B berturut-turut dimana pada fase
gerak ctll sseint . Elosolorm dilakukon
sebanvak dua kali replikast adalah 1,21
dan 1.21; 0,77, 0,75, Milan resolas yvang
dicapat  berturot-tumsl— ctil - asclat
klorafarm pada repliknsi perinma sdalah
05 doan 102, poada replikasi kedua 104
dan 1.02. Pada faze perak metanol @ etl
asetal © n — heksana dan  metanol
Kloroform @ aseion masing-masing st
kali replikasi berturut-twrut adalah 0835
dan (0,85; 3.71 dan 00,66

Dalam penclitian i diemuken
hasil Tase gerak oplimum vaiia Fse gerak
clil aseiat © kloroform (2:1) dimano
pemisahan kedua semvawa parasctamol
dan Tenilbutnzon memizab dengon baik
dan nilai RBF dom resolusi  memcondhi
svaril ptan lehih baik dibsindingkan kedua
macam fase perak lammya
Hasil Scanning Panjang Gelombang
MEaksimium

Pengukeran panjamg  gelombang
maksimum  masing-masing  senvawa

asctnmol don femilbatazon dilakukan
h sebelumnya  sudah
diaktivmss “ dioven pada suhut

[00=020°C, kemudian ditstolkan secara

clomalis Dengan meenggunakan

133
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konscntmsi masing-masing senyawa 1000
ppm dan tap totol 10 mikmon Pada ki
densiomedri dilakukan scanming dimana

remtang  panjang  gclgmbang  dapa

disesuaikan,  Dolam

dengan rendang

y
=
=

=3

Bendasarkan hasal ECamning
didapal pangang  gelombang  maksimum
paraseiamol adalah 240 man dan
femilmiiamon 237 nm.

alpEnmiiul

wdbiiaial

Pasusdand

Crumbar 5 Dersitagram pada pangang
gekwmhang 237 nom (A dan 240 rom (H)

Lincaritas

Lingaritns  dilakukan  dengan
menghitang  nmilas  kwva  kalibrasi,
perlakukan ini dilakukan dengan maging-

Rollanda Rollanda

masing twyuh  macam  konsentrresi

senvawa parasciamel dan femilbutoeon

mda  penelitizan im0 menggunakon
_. oo [, 700
R ool 00 ppe 1B 00 R
Dhilakukan chaa  kali  replikasi  pada
masing-masing scnvawn dalam sate plat,

kemudian  diclusi  dengan [ase  gerak
optimal  dan  pamang  gelombang

maksimum  vang sk didapal
scbhelumnya yaitu dr:nganLl
I B o panjang
pelombang maksimem parasctamol 240
nai, femilbutnzon 237 mm.

Persamann kurva baku
parasciamol dan fenalbutoron berdasarkan
penelitian didapat nilai v adalah 09719
dan 9980, Pado  nilai  terschut
menunjukkan  hohwa  nilsi hampir
memenahl syaral alan mendekalt vang
dipersvarntkan vaitu 059999 (Snvastavi
2011 Dapal dalilat babwa semakin kecil
komsentrasi  vang  digunakan  maka
semakin kecil juga area under comve ataw
luas area begi jugs sebaliknya, Dapat
dilibgt dari milas r tobel mla r vang
didapar micmenuhs yaita tidak kurang dan
7293, Hal vang memungkinkon nilai
tidak mencapai atau mclebiki dan vang

dipersvaratkan adalah pada sant dilakukan

134
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preparasi pada senvawa lamgon penelii
kurang telii dolam perakuonnya baik
dalaim hal penimbangan ooy pengenceran,

Dapar  dilibar  semakin  besar
konsentrasy maka milar AL atou bans arca
jugn -scmakin  besar, sclungga  dapat

dikatakan babwa pada kurva kalibrosi
parasetamol don fenilbutazon memenuhi
persyaratan limsaarilas,

Alurasi

Foda akurmsi dari tojuh moecom
serl konsentrasi masing-masing dengan
dua kali replikas: dipilih tign konscnirasi
dart [evel wngg. tengah dan  rendah
Dalam penchian mi dipilih konscnirasi
tinggmya odalah 1000 ppm, tengah 700
ppm dan rendah 40 ppm, Pammeder
viang digunakoan dalam  akurase adalab
nilsi  recoverny, wmiuk  memcari  milai
recovery  pada  uap  sen  RKonsédirasi
diperlukan  menghiung kadar terukur
kadpr icruknr dapat dihifung  dengan
persamuan kurva  baku

didapal sebelumma

vang sudah

Hasil nkurnsi pada parssctamol
dan  fenilbwizon  dipilih - uga  sen
konsenimas: 1000 ppm, 700 ppm dan 400
ppm bertumat-furul
parasetamol adalal 107 6590, 107 8533

dan 92 1824, Niln recovery fenilbutazon

nilnd  recoverny

Rollanda Rollanda

adalaxh 101 2860, 100, 3963 dan 1058143
Berdosarkan nilai vang dipersvaratkon
menunat ACAC (dssociation af Official
Analivicm Chemnsr) recovery S0-110%,
memenuhi  doan

ketryga  komsentrasi

mcmasuki rentang
prosksl

Pengupian presisi dilakukan unduk
mengeiahui  kedekagan
pengukuran dan beberapn pengambalan

aniara Il

padn  sampel homopgen wvong  sudoh
ditcniukan. Pada penclitiaan imi hapva
menggunakan salah satn kebompok dari

PrEsigi rejpeatab ity

mEnug supiu  keterulongan  padn
syatn |

. bordasarkan

perlokuan  senvaws  parasetamol  dan

nilbutassn dengan fwjuh  macam  sern
h_ 1ooo [l <o TR

700 TR, so0 TR o0 I 00

_ masing-mazing dua kali replikasi
dihitung milm RS5Tmya
Berdasarkan hagl presisi dengan

yaitu vang

perhitungnm  BSD) pada  masing-mgsing
paraseiamel  dan
femlbotizon  dam  persvaralan vang

mcnggmﬂ R5D  Horwiz dengon
rurmes?

kador dan sampe], Hasil RSO mememii

seri konsenirasi

135
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persyaratan  yaiu  Kwrang dari yang

dipersvaratkan.
Tabel . Hazl Fresisi Pomselamol
Hata-
O Ry Rsls k=D
B aikar k] Horwite
Terukir
1000 01286 21938 56459
ELR HATTEM  AETI £ RIFaG
T T TT42 L2551 59563
il 5050904 S USHY 61135
i $IR 23T 3379Y L ANEN
LR ] 24 5 3 2NE 7995

Tahbel 3. 1Tasil Presese Fenilbimarm

Hata-
. - Failn H&E R&l)

Keasentrasi Foadas *a Hirwiie

Terakuy
(LK 076,592 46892 55043
L] YRS TAIT 21603 5664
T TH4O7T48 33712 59013
] AR5 1021 S1248 6 1642
4% IR TING 1153 63T
RLE] 5262500 2MT4 65956

] pada tumh sen konscntras
vang dopat dilihat dan dua  pada
persomann korva  kalibrasi.  Dengan
persamaan Y = Yb + 350 maka didapat
nifni LOTY atau botas deteks, sedanghan
unfuk menenlukon DO pou batas
Keieniinms dapil menggunakan persansgin
Y =Yb + 105b,

Rollanda Rollanda

Berdasnrkan hasil batas detcksi
dan baias kuantitnsi parasctemol adalah
27304 424 pp'mL dem F1014.213 pa'ml
Puda fenilbutazon hasil batns deeksi don
batas  kunntitasieya adalah 1220028
ppmL dm 40667 pp'ml. Berdasarkan
dari  Komsentrosi  loruian bake  bous
deteksi  dan  batas  kuantimsi  belum
mcmenuhl kareng melebiho 1000 jeg'mL
Hal i dopat disehablkan oleh sensitivitas
dar instrumen vang digunakam vaiu kR
densitometni, schingga hasil vang dudnpal
lebwh besar,

Penetapan Kadar Sampel

Dilakukan poda 30 sampel jome
pegnl ling, desgan konsenirist masing-

aging OO0 ppm. Dilakokan  elos
h optimal [INEGEG_—

B o0 cemudian  dilakukan
scanning - panjang gelombang 200
nm. Berdasarkan hasil scamming bebemps
sampel  nilai BT parssetamol  dan
femilbutazon  tidak  terdeickst  schingga
tidak dapat dihitung kadnmya
Didapatkan 5 saompel posinl dani 30
sampel mengandung lenilbutnzon  vaite
sampel i, k5w, dan v dengan mkad persen
kadar berorut-turmt 9.5053%; 10,61 38%
G2 ETTON, 42 8H39M dan 24.9238%
tetapr pada 30 mmpel jome  tidak
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ditemukan jamu  yvang  mengandung

paraseiamol

m
|

I optimasi  metode  detcks
parpsetamoal don Femilbuoinzon dengan
KLT Densitometi  menuijukkan
bahwa pemisahan vang baik diperoleh
pada mse perak vang cul asetal
klorofonm {2:1)

2. Berdasarkan hastl ufi wvang iclah
difakukan didapat selekimvitas dinana
senyawa dapal igrpesah dengan baik,
hasil hnearitas nila r vang diperoleh
pada parazeiamal dan  fenilbuiazon
berturt-turst 09719 dan 0,.9980, nilai
perzen  recevery  (nkurasi)  pada
konsenirass 1000, 7 dan 400 ppm
padn parnsetomal odalah 107 6591%
107 8535% dom 92 1824%. pada
femilbutaxon 101 2860%:; 101 3963%
dam 105, 8143%, Milai akursi GR350
vang diperofeh  pada  Konsciirasi
TMmE, 9o, Mk GOk 400, dan 200
ppm  parasciamol  sdalah 4.6892%
2 1605%,; SATII 512450
1.1528%: dan 20474%, pada

Rollanda Rollanda

fenilbutaeon 2 1938%:. S ET4M,
L2351%:; 59369 3307 don
3. 2004%. Poda batas deteksi don
bamaz  koantitasi pada  parasciamol
27304424 pp'mL dan 91014213
poml, sedangkan pada femlbutazon
P220028 pefml don 406567 pa‘ml
Dopat  dilihat  hasil  sclekiviias,
akwrasi, prosisi memcnohl o scsaai
dengan  yang dipessvaratkan,  elapi
pada  batas  detcksi  dam  batas
kuamidikasi belum memenuhi sesaa
vanrg dipersyarnikan

Dengan melode KLT Densiometr
vang telah dhoptimasn dan divalidas
maka dapat  digusakan  uniuk
menciapkan kadar pada sampel jamu
pegnl D, D 30 sampel jamo vang
bermda dipasaran vang ditelii dangan
menggunpkan ki densilometn,
didapatkan schanvak 5 sampel vang
mengandung YA akinf
fenilbutaron kolima sampel terscha
adalah j, k, 5, u, don vdengan persen
kadar masimg-masing =ccara bertura-
duwrul 9505305 10613804 62 27T00G
47 BR3P dan 24 9238
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